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Abstract. Substantially, Islam is not restricted as a belief that appeared in the first century Hijri 
in the Arabian Peninsula. Islam itself has existed long before Islam formally became a religion. 
It exists and is manifested in many forms. It is intertwined with a variety of customs, cultures, 
and traditions before Qur’an was orally revealed by God to the final prophet, Muhammad. In fact, 
at that time, the substantive values of Islam had not strongly yet influenced the Arab region or the 
world. It was considered to already existed. That is why Adam, Abraham, Moses and another 
figure born before Muhamad were considered to be Prophets of Islam. Similarly with the presence 
of “Islam of the Archipelago (Islam Nusantara)” in Indonesia. This kind of Islam is neither 
something out there that comes nor something that just exists in Indonesia but it is the real nature 
of Islam. Thus, Islam of the Archipelago became a model of thought, understanding, and 
experience that promotes how local culture, wherever it may be, can interact positively with 
Islamic beliefs and practices substantially which is reflected in Rahmatan Lil Alamin’s Islam.  
  
Keywords :  Islam, Contextual, Islam of the Archipelago (Islam Nusantara), the real nature 
of Islam, Indonesia, Rahmatan Lil Alamin 
 
Abstrak. Sejatinya substansi Islam bukanlah temuan yang baru muncul pada abad pertama 
Hijriah di mana agama Islam lahir di Jezirah Arab. Substansi Islam sudah ada sebelum Islam 
secara formal menjadi sebuah agama. Substansi itu ada dan terjelma dalam berbagai konteks, 
lokus dan masa. Islam berkelindan dengan ragam adat, budaya dan tradisi keyakinan sebelum 
turunnya Al-Quran kepada Nabi Muhamad, walaupun kenyataannya nilai-nilai substantif Islam 
belum dominan menggarami konteks Arab atau dunia pada waktu itu. Itulah sebabnya Adam, 
Abraham, Musa dan nama-nama lainnya yang lahir sebelum Muhamad dianggap sebagai Nabi 
Islam. Demikian halnya dengan Islam Nusantara. Kehadirannya bukanlah dari luar dan kebetulan 
ada di Indonesia tetapi itulah wajah Islam di Indonesia. Islam Nusantara membawa corak dan 
warna-warni tersendiri sesuai konteksnya. Islam Nusantara menjadi model pemikiran, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran-ajaran Islam yang dikemas secara kontekstual melalui 
budaya dan tradisi lokal yang berkembang di Nusantara sehingga tetap mencerminkan Islam yang 
Rahmatan Lil Alamin.  
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PENDAHULUAN 
A. Mengapa Islam Bercorak dan Berwarna 
Islam Nusantara. 
Islam Nusantara bercorak dan berwarna-
warni? Hal ini membuat orang berpikir bahwa 
Islam tidaklah satu. Sebenarnya pada level al-
Quran maupun secara substantif, Islam itu 
dimana  saja adalah satu. Namun, ketika Islam 
berjumpa dengan budaya dan tradisi lokal,  
ekpresi Islam dapat bermacam-macam.1 
Keberagamaan masyarakat Islam di 
Indonesia memiliki corak dan karakteristik 
yang kaya, tidak dalam wujud tunggal. Ini 
merupakan wujud dari artikulasi doktrin Islam 
yang beragam. Fenomena keberagamaan ini 
merupakan sintesa dari doktrin normatifitas 
dan dimensi kesejarahan (historisitas). Dari 
sini kemudian melahirkan pemahaman dan 
pemaknaan atas doktrin agama yang berbeda. 
Dimensi kesejarahan dan kontekstualitas yang 
berbeda, juga akan melahirkan pemaknaan atas 
doktrin yang berbeda. Dan pada akhirnya, akan 
melahirkan perilaku keberagamaan yang 
berbeda pula.  
Dengan demikian, wajah keberagamaan 
masyarakat Indonesia tidak dapat 
digeneralisasikan sebagai wajah yang tunggal. 
Hal ini semata-mata karena ragam pemahaman 
dan pemaknaan serta artikulasinya yang 
berbeda. Gambaran tentang wajah 
keberagamaan masyarakat Islam di Indonesia 
telah banyak dikaji oleh para peneliti dan 
pemerhati masyarakat Islam Indonesia, baik 
dari Barat maupun dari Indonesia sendiri. 
Sekalipun demikian, beragam wajah keislaman 
khas Indonesia akan terus terbuka untuk dikaji 
dan tetap aktual sebagai objek penelitian.2 
Ketika Islam hadir di Nusantara ini, ia 
merupakan agama baru dan  pendatang. Agama 
baru karena kehadirannya lebih belakang 
dibanding  dengan agama Hindu, Budha, 
Animisme dan Dinamisme. Disebut sebagai  
agama pendatang karena agama ini hadir dari 
luar negeri. Maksudnya,  Islam bukan 
merupakan agama asli bagi bangsa Indonesia, 
melainkan  agama yang baru datang dari Arab. 
Sebagai agama baru dan pendatang  saat itu, 
Islam harus menempuh strategi dakwah 
                                                          
1 Mujamil Qomar,Ragam identitas Islam di Indonesia 
dari perspektif kawasan, (Episteme,  
Vol.10,No,2 Desember 2015),318. 
2 _____,Nalar Islam Nusantara;Studi Islam Ala 
Muhammadiyah, al-Irsyad,Persis dan Nu,(Jakarta:Direktorat 
tertentu, melakukan  berbagai adaptasi dan 
seleksi dalam menghadapi budaya dan tradisi 
yang  berkembang di Nusantara.  
Dalam perkembangannya, Islam 
mendapat respons positif  dari  masyarakat 
Indonesia sehingga Islam mengalami 
perkembangan yang  pesat sekali hingga 
mampu mengambil alih posisi dan peran dua  
agama raksasa Hindu-Budha, sebagai 
pertanda kemenangan Islam  yang 
menakjubkan dalam persaingan merebut 
kepercayaan masyarakat.  Ahmad Syafii 
Maarif  menyatakan bahwa kemenangan Islam 
itu sangat  fenomenal, dua raksasa agama tua 
yang telah eksis berabad-abad di  Nusantara 
tersingkir sedemikian rupa, kecuali Hindu di 
Bali yang masih  bertahan.3 Kenyataan ini 
menjadi point penting yang layak untuk 
dipelajari untuk menimba pengalaman bagi 
strategi perkembangan agama ke depan. 
Faktanya perjumpaan Islam dengan budaya 
(tradisi) lokal itu  seringkali menimbulkan 
akulturasi budaya. Kondisi ini menyebabkan  
ekpresi Islam tampil beragam dan bervariasi 
sehingga kaya kreativitas  kultural-religius. 
Akulturasi  budaya tidak bisa dibendung ketika 
Islam memasuki wilayah baru. Jika  Islam 
bersikap keras terhadap budaya atau tradisi 
lokal yang terjadi  justru pertentangan 
terhadap Islam itu sendiri bahkan peperangan  
dengan pemangku budaya, tradisi atau adat 
lokal seperti perang Padri  di Sumatera. Maka 
jalan yang terbaik adalah melakukan seleksi 
terhadap  budaya maupun tradisi yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam untuk  
diadaptasi sehingga mengekpresikan Islam yang 
khas. Ekpresi Islam lokal  ini cenderung 
berkembang sehingga menimbulkan Islam yang 
beragam. Inilah yang dimaksud dengan corak 
dan warna Islam Nusantara pada judul di atas. 
Ekpresi Islam yang berasal dari 
persentuhan ajaran-ajaran Islam  dengan 
budaya (tradisi) lokal di Nusantara telah 
melahirkan berbagai identitas baru  yang 
melekat pada Islam. Identitas Islam yang baru 
ini menimbulkan  kebingungan bagi orang-
orang awam, melahirkan penolakan dari 
kalangan  Islam skripturalis maupun formalis, 
Pendidikan Tinggi Islam Depertemen Agama Republik 
Indonesia,2007),1-2. 
3 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai 
Keindonesiaan dan Kemanusiaan Sebuah refleksi Sejarah 
(Bandung,:Mizan,2009),62 
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tetapi menumbuhkan rasa simpati  bagi 
kalangan Islam moderat, bahkan sangat 
menarik perhatian bagi para  ilmuwan sosial 
untuk mengamati dan mencermati keunikannya 
masing-masing. Mereka berusaha menangkap 
kekhasan masing-masing identitas  Islam itu 
sehingga dapat dibadingkan satu sama lain. 
Sebab keberagaman  ekpresi ini merupakan 
keniscayaan sosiologis.  
Ayi Sobarna menegaskan bahwa Islam itu 
memang satu, namun  dalam mengkajinya 
terdapat dua wajah yang lazimnya 
dikemukakan  dengan berbagai ekpresi.4 
Memang pada tingkat pengkajian dan  
pemahaman, Islam akan terus mengalami 
perkembangan dalam jumlah  yang banyak. 
Masing-masing mengklaim sebagai Islam dan ini 
wajar terjadi  sebab pengkajian dan pemahaman 
itu didapatkan dari Islam itu sendiri  hanya 
berbeda persepsi di kalangan ulama, 
cendekiawan Muslim, maupun  sarjana Muslim 
dalam menangkap dalalah (petunjuk yang 
terkandung  dalam ajaran-ajaran Islam). Oleh 
karena itu, sebagaimana dikutip Kiai  Husein 
Muhammad, Imam Qatadah Ibnu Da’amah 
menegaskan, al-din  wahid wa al-syari’ah 
mukhtalifah (agama Islam itu satu, sedangkan 
syariatnya  berbeda-beda).5 Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa agama Islam berupa  
wahyu Allah itu satu, tetapi syariatnya berupa 
pemikiran dan pemahaman  para ulama, 
cendekiawan Muslim maupun sarjana Muslim 
terhadap wahyu  itu ternyata beragam.  
Keberagaman pemikiran dan pemahaman 
Islam ini merupakan konsekuensi logis dari 
pertumbuhan dan perkembangan Islam.  
Azyumardi Azra menjelaskan bahwa Islam satu 
itu hanya terdapat pada  al-Qur’an. Tetapi al-
Qur’an (serta hadis) itu membutuhkan 
penjabaran  yang rinci sehingga maksud ayat-
ayatnya perlu ditafsirkan dan dijelaskan.  
Akhirnya menumbuhkan penjelasan dan 
penafsiran yang berbeda-beda  hingga 
                                                          
4 Ayi Sobarna, Islam Positif  Spirit Wacana Solusi 
Refleksi (Yogyakarta: Graha Ilmu,2008),v  
5 Husein Muhammad, “Hukum Islam yang Tetap dan 
yang Berubah”, dalam   
Akhmad Sahal (eds.), Islam Nusantara dari Ushul 
Fiqh hingga Paham Kebangsaan (Bandung:  Mizan, 2015), 98.  
6
Azyumardi Azra, “Jaringan Islam Nusantara”, 
dalam Akhmad Sahal (eds.),   
Ibid.,171-172. 
mengkristal menjadi bangunan mazhab 
maupun aliran.6 Jadi  mazhab atau aliran ini 
bermula dari perbedaan penjelasan dan 
penafsiran  al-Qur’an itu, khususnya pada 
dataran dhanniy al-dalalah (diduga kebenaran  
petunjuknya). Bahkan sering terjadi dua mazhab 
(aliran) atau lebih banyak  lagi memiliki 
pandangan yang berlawanan padahal 
menggunakan dasar  ayat al-Qur’an yang sama. 
Hal ini merupakan kelaziman bagi orang-orang  
yang mempelajari dan mendalami ilmu kalam, 
fikih, maupun tasawuf.  
Ini kenyataan di lapangan yang kita hadapi 
dan harus kita sadari  bahwa Islam hanya satu 
itu terletak pada substansinya, namun ekpresi  
penampilannya sangat beragam. Mohamad 
Ali menegaskan bahwa  Islam itu satu. Namun, 
ketika Islam telah membumi, pemahaman dan  
ekpresi umatnya sangat beragam.7 Ahmad 
Fuad Fanani menegaskan,  “Fenomena 
keberagamaan umat dewasa ini mengalami 
pendulum yang  sangat berwarna-warni.”8 
Maka M. Imdadun Rahmat menyimpulkan,  
“Dengan demikian, Islam tidak dipandang lagi 
secara tunggal, melainkan  majemuk.”9 Dengan 
bahasa lain, Ahmad Syafii Maarif  melukiskan 
sebagai  “Sebuah Islam, seribu satu ekpresi.”10 
Jadi secara substantif, Islam di mana  pun sama 
yaitu agama Allah yang dibawakan oleh Nabi 
Muhammad  Saw sebagai petunjuk bagi umat 
manusia walaupun beraneka corak dan 
warnanya. 
 
B. Penegasan Istilah: Islam Nusantara 
bukan Islam di Nusantara 
Perdebatan dan pro kontra tentang wacana 
Islam Nusantara ramai di kalangan intelektual 
Islam. Perdebatan itu terletak pada kata 
“Nusantara” yang mengikuti kata “Islam”. 
Kata ini dapat mempengaruhi makna Islam 
yang tidak hanya dimaknai secara normatif  
tetapi juga variatif. Ketika Islam  dan 
Nusantara menjadi frase Islam Nusantara, 
7 Mohammad Ali, Islam Muda Liberal, Post Puritan, 
Post Tradisional (Yogyakarta:  Apeiron Philates, 2006),10.  
8 Ahmad Fuad Fanani, Islam Mazhab Kritis 
Menggagas Keberagamaan Liberatif  (Jakarta: Kompas, 
2004),116.  
9 M. Imdadun Rahmat, “Islam Pribumi, Islam 
Indonesia”, dalam M. Imdadun   
Rahmat et.al., Islam Pribumi Mendialogkan Agama 
Membaca Realitas (Jakarta: Erlangga,  2003), xx-xxi.  
10 Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai...,181. 
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maka artinya menjadi sangat beragam, 
tergantung cara pandang dan pendekatan 
keilmuwan yang dipakai. Sekurangnya ada 
delapan pendekatan yang dipakai untuk 
memaknai Islam Nusantara yakni; Pendekatan 
filosofis, pendekatan budaya, pendekatan 
linguistik, pendekatan filsafat hukum, 
pendekatan hukum, pendekatan historis-
antropologis, pendekatan historis filologis, dan 
pendekatan sosiologis-antropologis.11 
Ada golongan yang berkenyakinan bahwa 
ajaran Islam yang diajarkan Nabi Muhammad 
dalam konteks budaya Arab adalah final 
sehingga harus diikuti sebagaimana adanya. 
Tidak ada pemisahan antara Islam dan budaya 
Arab. Sementara itu ada juga kelompok yang 
berpikir bahwa universalitas ajaran Islam tidak 
terbatas pada waktu dan tempat tertentu. Islam 
bisa masuk ke dalam budaya apapun.  
Golongan pertama, yakni kelompok 
fundamentalis  berambisi menyeragamkan 
seluruh budaya yang ada dunia menjadi satu 
sebagaimana yang dipraktekkan Nabi 
Muhammad. Budaya yang berbeda dianggap 
bukan bagian dari Islam. Kelompok ini gagal 
menghadirkan wajah Islam yang ramah dan 
cenderung memaksakan kehendak kepada 
budaya lain, bahkan menggunakan kekerasan 
dalam mendakwahkan Islam.  Golongan kedua 
yakni kelompok substantif berpikir sebaliknya. 
Mereka menghadirkan Islam sebagai nilai yang 
dapat masuk dan berkelindan secara substantif 
dengan konteks budaya lokal. Islam mereka 
pahami terletak pada nilai bukan pada bentuk 
fisik dari budaya itu, termasuk budaya Arab. 
Kelompok kedua ini dianggap mendistorsi 
ajaran Islam dan rawan terjebak kepada 
sinkretisme. Selain dua kolompok yang telah 
disebutkan, ada lagi kelompok ketiga yakni 
mereka yang berupaya membuat sintesa 
menengahi kedua kelompok terdahulu. 
Kelompok ketiga ini menyatakan bahwa ada 
dari sisi Islam yang bersifat literal yang perlu 
dipraktekan apa adanya dalam setiap konteks 
apapun namun ada juga sisi Islam yang bersifat 
substantif. 
Kehadiran Islam Nusantara berkaitan 
dengan wacana pemikiran tiga kelompok di 
atas. Islam Nusantara memposisikan diri pada 
                                                          
11 Khabibi Muhammad Luthfi, “Islam Nusantara: 
Relasi Islam dan Budaya Lokal” dalam (Shahih Vol I, No.I, 
Januari-Juni 2016: LP2M IAIN Surakarta) 4-10. 
12Ibid,2.  
kelompok ketiga yakni melihat Islam secara 
substantif namun sekaligus tidak menafikan 
bagian yang literal dari Islam.12 
Penyematan istilah “Islam Nusantara” 
memiliki perbedaan dari “Islam di Nusantara”. 
Nusantara pada istilah yang pertama adalah 
sifat, Sementara istilah kedua: Islam di 
Nusantara menunjukkan Nusantara hanya 
sebagai tempat saja yang tidak memiliki 
hubungan dengan Islam. Oleh karena itu 
“Islam Nusantara” dapat dipahami Islam 
dengan corak, warna, kekhasan, keunikan, 
karakter, budaya Nusantara. 
Istilah Nusantara di sini tidak menunjuk 
pada satu model, corak, atau budaya yang 
seragam, namun menunjuk pada 
keanekaragaman budaya, suku, adat istiadat 
dan keyakinan yang ada di pulau-pulau 
Nusantara. Nusantara adalah nama yang 
pernah diajukan oleh Ki Hajar Dewantara 
untuk menyebut wilayah Indonesia masa 
kini.13 Istilah Islam Nusantara yang 
dimaksudkan pada fakta sejarah penyebaran 
Islam di wilayah Nusantara yang disebutnya 
“dengan cara mendukung budaya, tidak dengan 
doktrin yang kaku dan keras, Islam Nusantara 
ini didakwahkan merangkul budaya, 
melestarikan budaya, menghargai budaya, 
bukan malah memberangus budaya.”14 Islam 
adalah agama rahmatan lil alamin yang 
bersifat universal sehingga misi dan ajaran 
Islam bukan saja diberikan untuk sekelompok 
masyarakat, melainkan seluruh umat manusia 
di jagat raya ini.  
 
C. Sikap umat Islam terhadap Akulturasi 
Menurut Menurut M.Abdul Karim, ada dua 
sikap umat Islam berkaitan dengan akuklturasi. 
Yakni bersikap alot dan bersikap elastis. Sikap 
alot ditunjukkan oleh pemahaman keagamaan 
skrip turalis, salafiyah, wahabiyah, dan 
fundamentalis yang menolak segala bentuk 
pemikiran Barat. Sedangkan sikap elastis, 
mereka berpegang teguh kepada akidah dan 
ibadah tetapi urusan lain  mereka dapat 
menerima  pemikiran dari siapapun dan dari 
manapun asalnya sepenjang memberi 
kemaslahatan dan sesuai dengan tujuan Islam. 
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dua golongan lagi yakni, yang tradisional dan 
yang modern. Golongan tradisional 
menghendaki segala amalan yang menjunjung 
semaraknya syiar Allah, baik dalam akidah 
maupun ibadah baik untuk dilakukan. Hal ini 
misalnya terlihat pada pendekatan golongan 
Nahdatul Ulama. Sedangkan golongan yang 
modern hanya melaksanakan akidah dan 
ibadah yang sesuai dengan ajaran asli al-




A. Corak dan Warna Awal Islam Nusantara 
1. Adaptif dan Tasawwuf 
Menurut teori A.H Johns para Sufi 
berhasil mengislamkan banyak penduduk di 
kepulauan Melayu- Indonesia semanjak abad 
13. Para sufi menyajikan Islam dalam kemasan 
yang atraktif, menekankan kesesuaian dan 
kontinuitas Islam dengan kepercayaan dan 
praktik agama lokal ketimbang aspek 
perubahan. Kunci kesuksesan dakwah para sufi 
pengembara itu terletak pada subtansi dan 
karakter ajaran para sufi pengembara itu: 
tasawuf.  
“Mereka (para sufi pengembara) 
berkelana ke seluruh dunia yang mereka kenal, 
yang secara sukarela hidup dalam kemiskinan; 
mereka sering berkaitan dengan kelompok-
kelompok dagang atau kerajinan tangan, sesuai 
dengan tarekat yang mereka anut; mereka 
mengajarkan teosofi sinkretik yang kompleks 
yang umumnya dikenal baik orang-orang 
Indonesia; mereka menguasai ilmu magis, dan 
memiliki kekuatan yang menyembuhkan; 
mereka siap memelihara kontinuitas dengan 
masa silam, dan menggunakan istilah-istilah 
dan unsur-unsur kebudayaan pra-Islam dalam 
konteks Islam.”16  
 
2. Adhesi bukan Konversi: “Islamisasi 
Terbatas” 
Dalam pengamatan lain Azra—dengan 
meminjam istilah Nock—menggunakan istilah 
“adhesi” daripada “konversi” sebagai 
fenomena Islamisasi masyarakat Nusantara 
pada periode ini. “Adhesi” yakni perubahan 
keyakinan pada Islam tanpa meninggalkan 
                                                          
15 M,Abdul Karim,Islam 
Nusantara,(Yogyakarta:2007),156-159 
16 Azyumardi azra, Jaringan Global dan Lokal Islam 
Nusantara,(Bandung:Mizan,2002),33. 
kepercayaan dan praktik keagamaan yang 
lama, sedangkan “konversi” mengisyaratkan 
perubahan yang total dan ketertundukan yang 
penuh pada Islam dengan menyingkirkan 
anasir-anasir lokal. Sebagai seorang 
“modernis” Azra menambahkan bahwa “Wali 
Sanga di Jawa mengenalkan Islam kepada 
penduduk lokal bukan dalam bentuk yang 
ekslusivitas profetik, melainkan umumnya 
dalam bentuk kompromi-kompromi dengan 
kepercayaan-kepercayaan lokal yang mapan 
yang banyak diwarnai takhayul atau 
kepercayaan-kepercayaan animistik lainnya. 
Dalam banyak kasus, mereka menarik banyak 
orang untuk memeluk Islam dengan 
menggunakan jimat, pesona ilmu kesaktian dan 
trik-trik supernatural lainnya.17  
Azyumardi Azra menegaskan bahwa 
fakta geografis sangat penting  dalam 
memahami dan menjelaskan islamisasi di 
kawasan Nusantara.  Posisi Nusantara yang 
jauh dari Arab menyebabkan islamisasi ini 
sangat  berbeda dengan islamisasi di kawasan-
kawasan lainnya baik di Timur  Tengah, 
Afrika Utara maupun Asia Selatan. Islamisasi 
di Nusantara  menggunakan pendekatan 
kultural sehingga mencitrakan cara-cara yang  
damai, sedangkan islamisasi di kawasan 
Timur Tengah menggunakan  pendekatan 
militer berupa penaklukan sehingga 
mencitrakan kekerasan.18 
 
3.  Wali Sanga, Islam Sufistik dan Nusantara 
Menurut Agus Sunyoto kesuksesan 
islamisasi di tanah Jawa pada abad ke-15  
dengan kedatangan rombongan muslim dari 
Champa, Raden Rahmat (Sunan Ampel) 
sekitar tahun 1440 yang memiliki bibi yang 
diperistri Raja Majapahit. Selanjutnya 
Islamisasi dimulai melalui jaringan para juru 
dakwah (wali) secara terorganisir dan 
sistematis, mereka memanfaatkan jaringan 
kekeluargaan, kekuasaan, kepiawaian mereka 
merebut simpati masyarakat. Kekuatan 
gerakan ini terletak pada: (1) ajaran sufisme, 
(2) asimilasi dalam pendidikan, (3) dakwah 
lewat seni dan budaya dan (4) membentuk 
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Sufisme yang dimaksud adalah ajaran 
wahdatul wujud (kesatuan wujud) dan 
wahdatus syuhud (kesatuan pandangan) 
sehingga tidak terlalu asing dengan 
kepercayaan lokal yang mengakui banyak 
arwah di mana-mana, dan dalam memandang 
benda-benda alam terpengaruh aura ketuhanan.  
Asimilisasi pendidikan adalah 
pembangunan pesantren yang mendidik 
generasi-generasi pelanjut dakwah Islam, 
dalam konteks Raden Rakhmat (Sunan Ampel) 
terlihat peran anak dan muridnya dalam 
perkembangan Islam di Jawa, seperti Sunan 
Bonang dan Raden Fatah sebagai sultan dari 
kerajaan Islam pertama di Jawa, Demak.  
Gerakan dalam seni dan budaya dalam 
bentuk wayang yang disesuaikan dengan kisah 
dan nafas Islam, juga keterlibatan para wali 
dalam menyusun tembang, kidung, musik, 
hingga permainan anak-anak yang bernafaskan 
Islam. Asimilasi juga tampak pada arsitektur, 
misalnya bentuk atap masjid yang berundak 
tiga (simbol: iman, islam, ihsan) merupakan 
perubahan terhadap atap berundak tujuh yang 
dikenal dalam bangunan Hindu. Arsitektur 
Hindu masih tampak pada gerbang-gerbang 
masjid, juga ornamen-ornamen yang berasal 
dari kesenian Tionghoa.  
Tatanan masyarakat muslim dimulai dari 
kediaman wali yang menjadi pusat masyarakat, 
dengan masjid dan pesantren serta sebagai 
pemimpin dan sosok yang dituakan dan 
dihormati di masyarakat itu. Pengaruh wali 
yang nantinya terlihat pada kyai, tidak hanya 
pada dunia pesantren, namun juga pada 
masyarakat sekitarnya. 
Selain sufisme Wali Sanga yang 
berpengaruh pada Jawa, sufisme juga sangat 
berpengaruh terhadap gerakan islamisasi di 
kawasan-kawasan lain di Nusantara. Pada abad 
16, Buton menerima Islam yang toleran dengan 
tradisi lokal. Proses Islamisasi di Gowa (1602) 
yang dilakukan oleh Khatib Bungsu yang 
tasawwufnya bercorak wahdatul wujud. 
Demikian pula di Banjar, Kalimantan Selatan, 





                                                          
20 Nur Syam,Islam Pesisir,(Yogyakarta: 
LkiS,2005),165 
4.  Sintesis Mistik  
Proses islamisasi terbatas dan bukan 
arabisasi menjadi kunci sukses gerakan 
dakwah para Wali Sanga ini menghasilkan 
fenomena keislaman yang unik dan khas yang 
disebut oleh Ricklefs sebagai “Sintesis 
Mistik”. Ajaran Islam dan kepercayaan lokal 
tidak berhadap-hadapan dan bertentangan 
dalam pola kepercayaan lokal (tesis) dan ajaran 
Islam sebagai anti-tesis, namun ada upaya 
untuk menemukan sintesis dari keduanya, 
inilah cikal-bakal dari Islam Nusantara.  
Dalam menerangkan “Sintesis Mistik” ini, 
menurut Ricklefs ada tiga pilar utama 
kesadaran identitas Islami yang kuat: menjadi 
orang Jawa berarti menjadi muslim; 
pelaksanaan lima rukun ritual dalam Islam: 
syahadat, shalat lima kali sehari, membayar 
zakat, berpuasa Ramadhan, dan menunaikan 
ibadah haji bagi yang mampu; terlepas dari 
kemungkinan munculnya kontradiksi dengan 
dua pilar pertama, penerimaan terhadap realitas 
kekuatan spiritual khas Jawa seperti Ratu 
Kidul, Sunan Lawu (roh Gunung Lawu yang 
pada dasarnya adalah dewa angin) dan masih 
banyak lagi makhluk adikodrati yang lebih 
rendah. Intinya telah terjadi adaptasi dan 
akulturasi antara kepercayaan terhadap ajaran 
Islam dan kepercayaan lokal yang terwujud 
juga dalam praktik sehari-hari.  
Meskipun ada perbedaan antara “Islam 
Pedalaman” dan “Islam Pesisir” namun 
“Sistesis Mistik” ini tetap dikenal dalam dua 
masyarakat itu, kepercayaan pada arwah dan 
makhluk-makhluk gaib misalnya, Ratu Laut 
Selatan dikenal oleh masyarakat Pantai Selatan 
dan tidak dikenal oleh Pesisir Utara, namun 
bukan berarti masyarakat Pesisir Utara tidak 
mengenal roh-roh di Laut Utara, mereka tetap 
meyakini ada. Peziarahan yang dikenal di Jalur 
Selatan adalah makam-makam yang tidak jelas 
identitas keislamannya, sementara tujuan-
tujuan peziarahan di Pesisir Utara adalah para 
wali dan tokoh-tokoh yang dikeramatkan.20 
 
B. Corak dan warna Pertengahan Islam 
Nusantara 
1. Neo-Sufisme 
Dalam perkembangan selanjutnya, mulai 
abad ke-17 M muncul fenomena pembaruan 
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yang bisa dipahami semacam upaya 
pemurniaan terhadap “Sistesis Mistik” ini. 
Gejala ini berupa ortodoksi keislaman dalam 
bentuk “neo-sufisme” yang dipengaruhi telaah 
hadits, pengaruh ilmu syariat (dalam hal ini 
fiqih) yang merupakan bentuk lain dari 
“sintesis baru” antara tasawwuf dan syariat 
yang telah didamaikan oleh Imam al-Ghazali 
dalam kitab Ihya’ Ulumiddin setelah 
sebelumnya dua aspek ini (tasawwuf dan 
syariat) terjadi pertentangan dan pertarungan 
misalnya dalam kasus Al-Hallaj dan 
Suhrawardi al-Maqtul, dua tokoh sufi yang 
dihukum mati oleh para ulama fiqih dengan 
tuduhan melanggar syariat. Dan untuk kasus 
tanah Jawa, munculnya Syaikh Siti Jennar 
yang dikabarkan dihukum mati oleh para Wali 
Sanga karena mengajarkan tasawwuf yang 
bertentangan dengan syariat.  
“Sintesis Mistik” sebagai corak pertama 
Islam Nusantara merupakan ajaran tasawwuf 
“falsafi” yang bersambungan dengan 
kepercayaan-kepercayaan lokal. Namun 
munculnya “neo-sufisme” yang bisa disebut 
tasawwuf “sunni” yang merupakan 
perkawinan silang antara tasawwuf dan syariat 
(fiqih)—bukan lagi kepercayaan lokal—yang 
tokoh-tokoh gerakan “Neo-Sufisme-Syariat” 
ini berasal dari para pelajar Nusantara yang 
baru datang dari Haramayn (Makkah dan 
Madinah).  
Meskipun para pelajar itu ke Haramayn 
membawa “sistesis mistik” alias corak pertama 
Islam Nusantara dari daerah masing-masing, 
akan tetapi di Haramayn telah menjadi 
semacam “melting pot” (panci pelebur) dari 
tradisi-tradisi “sintesis mistik” lama dan 
terbentuklah suatu “sistesis baru” yang 
condong pada “tradisi besar” (neo-sufisme: 
sintesis tasawwuf dan syariat).  
Salah satu dampak dari gerakan “neo-
sufisme” ini, Nuruddin Ar-Raniri di Aceh 
mulai melarang ajaran-ajaran Hamzah Fansuri 
dan Abd Samad al-Sumatrani, demikian pula di 
Jawa Tengah pada kasus Kyai Mutamakkin 
yang diserang oleh Ketib Anom Kudus. Abd 
Shamad al-Palimbani “memurnikan” ajaran 
tasawwuf di Palembang, Muhammad Arsyad 
Banjari di Kalimantan Selatan, Yusuf al-
Makassari di Sulawesi Selatan, dan Sayyid 
Alawi di Buton dan lain-lainnya.   
Namun yang perlu dicatat, perubahan dan 
pembaruan ini lebih banyak dalam proses 
damai, gradual, dan terbatas, tidak dalam 
konteks yang radikal, ekstrim dan 
menggunakan kekerasan (kecuali contoh kasus 
Syaikh Siti Jennar di Jawa dan Haji Abd Hamid 
di Kalimantan Selatan yang lebih kental karena 
alasan politik).  
Meskipun perubahan itu dilakukan oleh 
jaringan ulama dengan cara yang tidak radikal 
namun efektif, karena menggunakan pola relasi 
dan pengaruh kyai terhadap santri-santrinya 
(dalam pesantren dan masyarakat), antara 
syaikh dan para muridnya (dalam tarekat), dan 
yang lebih efektif lagi menjadikan dan 
mengajarkan kitab-kitab standar yang 
berhaluan mendamaikan tasawwuf dan syariat 
(neo-sufisme) yang dipelajari di pesantren-
pesantren dan masyarakat dengan 
menyingkirkan kitab-kitab lama (kitab-kitab 
yang berhaluan tasawwuf wahdatul wujud).  
 
2.  Polarisasi “Putihan” Vs “Abangan” 
Fenomena Neo Sufistik ini berlangsung 
berabad-abad sehingga nantinya muncul 
polarisasi dua aliran dalam masyarakat, yang 
dikenal sebagai “putihan” dan “abangan”. 
Yang pertama, ingin terus melakukan 
perubahan dari yang bertahap hingga yang 
radikal, dan sering disebut kalangan santri. 
Sedangkan kedua tetap ingin menekankan 
kontinuitas dengan lokalitas dan bersikap 
longgar dalam bersyariat. Selain faktor di atas, 
sikap politik terhadap pemerintah kolonial 
Belanda menjadi salah satu tanda terpenting 
dari perbedaan dua golongan ini. 
Kolonialisme Belanda ikut 
memperuncing polarisasi “putihan” dan 
“abangan” dengan kebijakan politiknya. 
Golongan yang sering disebut “priyayi” yang 
lebih dekat dengan kelompok “abangan” dari 
sisi kepercayaan dan tradisi, namun berbeda 
dalam kelas sosial (priyayi: elit, abangan: 
awam/jelata) memperoleh perlakuan-
perlakuan yang istimewa dari Belanda. 
Sementara kalangan “putihan” yakni kalangan 
santri menunjukkan sikap yang bermusuhan 
terhadap Belanda. Perang Dipanegara 
dianggap sebagai perlawanan kaum “putihan”. 
Fenomena polarisasi “abangan” dan 
“putihan” tidak khas Jawa saja, bisa ditemukan 
di luar Jawa dengan perbedaan istilah, 
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misalnya kelompok “adat” yang semisal 
“abangan” di Jawa, dan istilah “santri” untuk 
kalangan “putihan”. Dalam banyak kasus di 
Sulawesi Selatan, Sumatera Barat, Aceh, 
Kalimantan, dan NTB, kalangan “adat” 
memiliki sikap politik, kalau tidak sampai 
berkolaborasi, mereka tidak menunjukkan 
sikap yang bermusuhan dengan pemerintah 
kolonial Belanda.    
Golongan yang ingin melakukan 
perubahan ekstrim adalah Kaum Padri di 
Sumatra Barat yang dimulai dari Tuanku Nan 
Renceh yang mendapat dukungan dari tiga haji 
yang kembali dari Makkah pada 1218/1803: 
Haji Miskin, Haji Sumanik, Haji Piobang. 
Perjalanan haji mereka bersamaan dengan 
dikuasainya Makkah oleh kaum Wahhabi. 
Karena itu cukup beralasan jika mereka 
dianggap dipengaruhi ajaran-ajaran Wahhabi 
yang menginginkan perubahan secara radikal 
di wilayah Minangkabau.  
Kelompok ini meneriakkan jihad pada 
kaum muslim lain yang tidak mau mengikuti 
ajaran mereka (persis seperti yang dilakukan 
Kaum Wahhabi di Najd dan Hijaz) akibatnya 
perang saudara meletus di tengah masyarakat 
Minangkabau, surau-surau yang dianggap 
kubu-kubu bid’ah diserang dan dibakar hingga 
rata dengan tanah, dan inilah yang memancing 
campur tangan Belanda. Pecahlah Perang Padri 
yang baru berakhir 1830 M.  
Peristiwa Perang Padri ini memberikan 
pelajaran bagi kita bahwa dampak dari gerakan 
pembaruan yang radikal dan ekstrim tidak 
menyebabkan Islam makin tersebar dan kuat, 
tapi malah memantik perang saudara antar 
sesama muslim.21 
 
C. Corak dan Warna Modern Islam 
Nusantara 
Kolonialisme yang  dimulai awal abad ke-
16 oleh Portugis (1509M) dan Spanyol (1521 
M). Belanda (1816-1942 M) dan Jepang (1942-
1945 M), membawa banyak pengaruh pada 
kehidupan di Nusantara, baik negatif maupun 
positif. Berdampak juga pada gerakan 
keagamaan. Pada zaman ini turut hadir di bumi 
Nusantara agama Katholik (1546 M) dan 
Kristen Protestan (abad ke-16 M). Yang 
penting dari era ini adalah modernisme yang 
                                                          
21 http://www.gunromli.com/2018/07/akar-akar-
historis 
dimulai dari nilai-nilai modern dalam budaya 
kehidupan sehari-hari, agama, budaya, gaya 
hidup, transportasi, hingga cara berpikir yang 
mengedepankan rasionalitas.  
Tiga sumber utama dari modernisme adalah 
teori dan praktik kapitalisme, industrialisasi 
dan negara bangsa. Pengaruh lain dari zaman 
ini adalah Politik Etis: hibah, edukasi dan 
transmigrasi ditandai dengan perubahan-
perubahan dan perbaikan, khusus edukasi 
dengan perbandingan “priyayi baru” dari 
pribumi dengan dibukanya sekolah-sekolah di 
Hindia Belanda dan pengiriman siswa-siswa 
pribumi ke Belanda, ini terbukti sangat 
bermanfaat bagi munculnya tokoh-tokoh 
Nasional dan kelomok “muslim modernis” 
yang memperjuangkan kemerdekaan 
Indonesia. Pesantren-pesantren mulai berdiri 
dan organisasi-organisasi keagamaan yang 
mulai memikirkan kepentingan yang lebih luas 
dari sekedar dakwah keagamaan. Hal-hal ini 
menjadi cikal bakal adanya perjuangan 
kemerdekaan Indonesia. 
Berdirinya organisasi-organisasi, lembaga 
pendidikan, media pers yang membangkitkan 
kebangsaan dan persatuan Indonesia yang 
bercita-cita kemerdekaan Indonesia yang 
terwujud dalam Sumpah Pemuda 28 Oktober 
1928 yang dapat disebut Hari Anti 
Diskriminasi yang mencari satu tanah air, satu 
bangsa, satu bahasa indonesia. Hari lahir 
Pancasila, 1 Juni 1945. Puncak dari era ini 
adalah Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 
1945. Lahirnya Konstitusi Indonesia: UUD 
1945 tanggal 18 Agustus 1945 setelah melalui 
proses yang panjang dan perubahan sejak Juni-
Agustus 1945 (melewati Piagam Jakarta dan 
lain-lain sebagainya) ). Prinsip-prinsip penting 
yang lahir dari periode ini adalah: (1) 
kebangsaan (nasionalisme) Indonesia, (2) 
Pancasila sebagai dasar negara. 
Pada tahap ini Islam Nusantara sudah 
terlibat aktif dalam politik kebangsaan dan juga 
dalam fenomena sosila budaya. Pada era ini 
juga ada pergesar paradigma dalam beragama. 
Indikator -indikator ini tampak jelas pada 
perubahan sturktur masyarakat. Para ulama 
yang pada mulanya menenpati golongan elite 
masyarakat, atau meminjam istilah sosiolog 
berada pada posisi pusat yang diperlawankan 
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dengan posisi pingiran- secara berangsur-
angsur tetapi jelas mengalami pergeseran peran 
dan pengaruhnya. Tempat itu kemudian 
diduduki oleh golongan cendikiawan Muslim. 
Sebuah sosok pribadi Muslim yang terpadu di 
dalam dirinya kepakaran dalam bidang agama 
dan pengetahuan umum. Hanya ulama-ulama 
yang berpandangan luas saja yang masih 
bertahan menempati posisi yang wajar. 
Gejala ini menandai adanya permulaan 
perubahan besar-besaran di kalangan umat 
Islam karena masuknya Ilmu pengetahuan 
modern ke dalam lembaga-lembaga 
pendidikan Islam yang merubah persepsi, baik 
persepsi terhadap agama maupun terhadap 
perilaku kehidupan sehari-hari.22  
Di era modern ini wajah Islam Nusantara 
mengalami banyak kemajuan dan perubahan 
yang berarti, salah satu yang mengembirakan 
adalah munculnya generasi Islam yang berpikir 
progresif  dan terbuka kepada konteks zaman 
yang diwarnai oleh globalisasi serta arus 
informasi dan digitalisasi. Nilai-nilai 
pruralisme dan wacana hak asasi manusia serta 
lingkungan hidup menjadi agenda yang kini 
makin lama makin sering menjadi agenda 
bersama agama-agama di mana Islam terlibat 
aktif di dalamnya. Namun di sisi lain Islam 
Nusantara juga sedang bergumul dengan 
menguatnya semangat fundamentalisme 
agama yang berdampak pada aksi terorisme 
dan berbagai kekerasan yang membajak 
agama. Hal ini tidak terlepas dari isu-isu politik 
internasional dan lokal ditambah lagi dengan 
kepentingan-kepentingan politik partisan dan 
pragmatis dimana nilai-nilai substantif dari 
agama justru dikorbankan. 
Di era ini Islam Nusantara berhadapan 
dengan tantangan mengkontekstualisasikan 
nilai-nilai Islam dengan perkembangan zaman 
modern, suatu zaman yang dikuasai oleh 
teknologi informatika. Tanpa penguasaan ilmu 
dan teknologi informatika tersebut maka umat 
Islam dapat menjadi umat yang terjajah lagi 
secara kultural dan psikologis oleh bangsa-
                                                          
22 Moh Nurhakim, Sejarah dan Peradaban Islam, 
(Malang:UMM Pres,2015,148 
23 Armahedi Mahzar, “Dari Reformasi ke 
Transformisme Islam: Refleksi Integritas Tentang Angkatan 80-
an” dalam ‘Kontroversi Pemikiran Islam di 
Indonesia’(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya:1990),219 
24Abdul Moqsith Ghozali, “Metodologi Islam 
Nusantara”. Dalam Akhamad Sahal (eds),Islam Nusantara dari 
ushul fiqh hingga paham kebangsaan(Bandung: Mizan,2015),98  




Pembahasan tentang judul di atas adalah 
sesuatu yang sangat luas cakupannya. Uraian 
dalam makalah ini sangat terbatas menjawab 
apa yang diharapkan oleh judul itu, namun di 
ruang yang terbatas ini, berdasarkan urain yang 
ada, kita dapat menyimpulkan corak dan warna 
Islam Nusantara: Awal, tengah ,dan Modern 
demikian:  Islam Nusantara memiliki 
karakteristik  tertentu yang membedakan 
dengan karakteristik Islam di kawasan  
lainnya. Mulai dari keunikan geografis, sosial 
politik dan tradisi  peradaban. Keunikan-
keunikan ini menjadi pertimbangan para 
ulama  ketika menjalankan Islam di 
Nusantara. Akhirnya, keunikan-keunikan  ini 
membentuk warna Islam Nusantara yang 
berbeda dengan warna  Islam di Timur 
Tengah.24 Zainul Milal Bizawie merinci 
bahwa Islam  Nusantara merupakan Islam yang 
ramah, terbuka, inklusif  dan berpotensi  
memberikan pemecahan terhadap masalah-
masalah bangsa dan negara.  
Di  samping itu, Islam Nusantara sebagai 
Islam yang dinamis dan bersahabat  dengan 
lingkungan, kultur, sub kultur dan agama 
yang beragam. Islam  bukan hanya dapat 
diterima masyarakat Nusantara, tetapi juga 
layak  mewarnai budaya Nusantara untuk 
mewujudkan sifat akomodatifnya,  yakni 
rahmatan li al-‘alamin. Pesan rahmatan li al-
‘alamin ini menjiwai  karakteristik Islam 
Nusantara, sebuah wajah yang moderat, 
toleran,  cinta damai dan menghargai 
keberagaman. Intinya adalah Islam yang  
merangkul, bukan memukul; Islam yang 
membina, bukan menghina;  Islam yang 
memakai hati, bukan memaki-maki; Islam 
yang mengajak  tobat, bukan menghujat; dan 
Islam yang memberi pemahaman, bukan  
memaksakan.25 
 
25 Zainul Milal Bizawie, “Islam Nusantara Sebagai 
Subjek dalam Islamic Studies:   
Lintas Diskursus dan Metodologi”, dalam Akhmad 
Sahal (eds.), 239.   
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